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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan daerah
untuk menyusun 5 (lima) dokumen perencanaan pembangunan, yaitu
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Rencana Strategis Perangkat Daerah,
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dan Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah. Dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 juncto Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
terminologi Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja Perangkat Daerah)
didefinisikan sebagai dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun yang memuat memuat program, kegiatan, lokasi,
dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan
sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun
berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD.

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 sudah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan tata cara penyusunan yang
diatur melalui Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 yang diawali dengan
pembentukan tim penyusun, penelaahan rancangan awal RKPD,
pelaksanaan forum perangkat daerah/lintas perangkat daerah, hingga
pada penyempurnaan berdasarkan pada Peraturan Bupati tentang
RKPD. Selain berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD,
penyusunan Renja Perangkat Daerah juga mengacu pada Renja
Kementerian/Lembaga terkait, serta Renja Perangkat Daerah Provinsi
terkait. Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan tahunan

yang disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara




perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam tahapan penyusunan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD), yakni
sebagai pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggaran (KUA)
serta Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

1.2. Landasan Hukum
Renja Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022
disusun dengan berdasarkan pada:

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

S. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-




11.
12,

13.

14.

15.

16.

17.

undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 358,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2006 tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan,;
Undang-Undang Nomor 41 tahun 2019 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan;
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2013 Tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani,

Undang-Udang Nomor 38 Tahun 2014 Tentang Perkebunan;
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan
Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Provinsi Jawa Tengah,;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833); '

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Pelaporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2019, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011




18.

19.

20.

21,

22.

23.

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199),

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2008 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 9);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2009-2029 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2009-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010
Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 121);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor S5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 110);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 3 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah
Kabupaten Banjarnegara 2005-2025 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 1 Tahun
2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Daerah Kabupaten Banjarnegara 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2012 Nomor 2 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 11 Tahun 2011

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banjarnegara




24.

25.

26.

27.

28.

2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun
2012 Nomor 1 Seri E, Tambahan Lembara Daerah Kabupaten
Banjarnegara Nomor 145);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 2 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2016 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 213)
sebagaimana telah diubah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 24 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten
Banjarnegara Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Banjarnegara Nomor Tahun 2019 Nomor 24, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 286);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 3 Tahun 2017
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2017 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 233);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);




29.

30.

31.

32.

1.3.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 496);
Peraturan Bupati Banjarnegara Nomor 14 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2023-2026 (Berita Daerah
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022 Nomor 14);

Peraturan Bupati Banjarnegara Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2023-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022 Nomor 15);

Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 (Berita
Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2023 seri E no.. 35 ).

Maksud dan Tujuan
Renja Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024

disusun dengan maksud untuk:

a.

Menjabarkan Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2023-2026 ke dalam rencana program Kegiatan prioritas
Tahun 2024 yang diselaraskan dengan sasaran dan program Renja
K/L Tahun 2024 dan Renja Perangkat Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2024,

Mewujudkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya
daerah dalam pelaksanaan pembangunan daerah melalui penerapan
anggaran berbasis kinerja.

Sedangkan tujuan dari penyusunan Renja Perangkat Daerah

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

a.

Menjadi pedoman dalam menyusun RKA-DPA dalam Rancangan
APBD Kabupaten Banjarnegara Tahun Anggaran 2024, yang dalam
penyusunannya didahului dengan menyusun Kebijakan Umum
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA) dan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran 2024;

Sebagai instrumen evaluasi dan pengendalian program dan kegiatan
Tahun 2024;




c. Menjadi media akuntabilitas dalam rangka menciptakan tata kelola

pemerintahan yang baik (good governance).

1.4. Sistematika Penulisan

Renja Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024
disusun berdasarkan sistematika yang diatur melalui Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, yaitu sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, dasar hukum penyusunan, maksud
dan tujuan penyusunan Renja Perangkat Daerah, serta
sistematika dokumen Renja Perangkat Daerah.

BAB 2 :HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU
Memuat evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun lalu dan capaian Renstra Perangkat Daerah, analisis
kinerja pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah, dan
review terhadap rancangan awal RKPD, serta penelaahan
usulan program dan kegiatan masyarakat dan atau pokok-
pokok DPRD.

BAB 3 : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Memuat telaahan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan
sasaran Renja Perangkat Daerah, serta program dan
kegiatan tahun 2024.

BAB4 :RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH
Memuat rencana program dan kegiatan prioritas Perangkat
Daerah yang akan dilaksanakan dalam rangka pencapaian

sasaran Renstra Perangkat Daerah dan sasaran RKPD.

BAB 5 : PENUTUP
Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian,
kaidah pelaksanaan, dan rencana tindak lanjut.




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2022 disusun untuk menjawab permasalahan dan isu-isu
strategis Kabupaten Banjarnegara yang berkaitan dengan urusan yang
menjadi tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah. Urusan yang
menjadi kewenangan Perangkat Daerah meliputi urusan pangan,
pertanian dan perikanan.

Renja Perangkat Daerah Tahun 2022 yang tercantum dalam RKPD
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022 terdiri dari 11 program, 23
kegiatan, dan 36 sub kegiatan dengan total anggaran sebesar
73.665.653.614,- dengan fokus utama pada Percepatan pembangunan
ekonomi yang berkeadilan dan:

a. Meningkatkan produksi dan produktivitas pangan daerah.
b. Menerapkan inovasi dan teknologi pertanian dan perikanan.
c. Meningkatkan kualitas sumber daya pertanian dan perikanan.
Program /kegiatan/sub kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mengatasi
permasalahan pembangunan daerah yang meliputi:
a. Pangan
e Ketersediaan cadangan pangan yang dilaksanakan oleh
Kabupaten Banjarnegara belum sesuai ketentuan yang ada.
e Belum tersedianya anggaran untuk sosialisasi pendaftaran
pangan segar asal tumbuhan produksi dalam negeri usaha kecil
(PSAT PD-UK) sesuai dengan Permentan Nomor 53 Tahun 2018

serta keterbatasan personil yang menguasai keamanan pangan .

e Konsumsi masyarakat sangat terpengaruh oleh kondisi sosial
ekonomi. Tahun 2021 adanya pandemi Covid-19 membuat
masyarakat terganggu aktivitas perekonomian, hal ini
berdampak pada tingkat kemampuan masyarakat untuk
mengkonsumsi makanan yang beragam, bergizi seimbang dan

aman sehingga pola pangan harapan belum sesuai target yang




diharapkan yaitu >92. Capaian skor PPH tahun 2022 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2021 yaitu 92.

Keterbatasan cadangan pangan daerah sehingga belum dapat
memenuhi kebutuhan dari desa yang terkena dampak
kemiskinan, kekeringan dan bencana alam lainnya seperti tanah

longsor, tanah bergerak, banjir dan lain-lain.

Kelautan dan Perikanan

Harga jual komoditas ikan khususnya ikan konsumsi tidak
dapat mengikuti peningkatan nilai harga beli pakan ikan.
Pembenihan ikan merupakan salah satu andalan pelaku usaha
perikanan di Banjarnegara di samping produksi ikan konsumsi.
Permasalahan utama dalam produksi benih ikan adalah
dibutuhkannya induk yang berkualitas dan secara periodik
harus dilakukan regenerasi indukannya, sehingga diharapkan
dari induk yang berkualitas tadi dihasilkan benih yang
berkualitas

Perikanan, dibutuhkan aturan pemanfaatan yang jelas dalam
pemanfaatan air irigasi tersebut karena di wilayah potensi
perikanan masih banyak yang mengandalkan menggunakan air

irigasi dalam proses usaha perikanan.

Pertanian

Permasalahan ketersediaan pupuk, dengan masih lambatnya
ketersediaan kartu tani menyebabkan penebusan pupuk
terhambat serta kuota subsidi pupuk tidak sesuai RDKK
sehingga terjadi kekurangan pupuk oleh petani.

Permasalahan produksi beberapa wilayah kecamatan masih
menggunakan benih tidak bersertifikat/lokal sehingga produksi
masih rendah.

Kendala pemasaran waktu panen raya rendahnya harga gabah
Masih banyaknya jaringan irigasi tersier yang masih
rusak/belum di rehabilitasi.

Permasalahan sarana alat mesin pertanian (alsintan) dengan

Belum optimalnya pemanfaatan alsintan pasca panen kurangnya




tenaga operator alsintan sehinga banyak alsintan yang tidak
optimal pemanfaatnya.
e Masih berkurangnya biaya operasional dalam menyalurkan
straw (sperma) untuk sapi, domba batur.
. Masih tidak stabilnya harga produk sayur-sayuran dan buah-
buahan.
Dari 11 program, 23 kegiatan, dan 36 sub kegiatan yang dalam
Renja Perangkat Daerah tersebut, program/kegiatan/sub kegiatan yang
disetujui untuk dianggarkan dalam APBD Kabupaten Banjarnegara
Tahun Anggaran 2022 terdiri dari 11 program, 23 kegiatan, dan 36 sub
kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 73.541.001.609-

Pada Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2022,
terjadi beberapa perubahan yang meliputi penambahan atau
pengurangan pagu, penghapusan, penambahan atau pengurangan
program/kegiatan/sub kegiatan, penambahan atau pengurangan target
kinerja, serta perubahan lokasi dan kelompok sasaran kegiatan.
Perubahan tersebut mengubah rincian dalam Renja Perangkat Daerah
menjadi 11 program, 23 kegiatan, dan 36. sub kegiatan dengan total
anggaran sebesar Rp.65.192.101.361,- Pada Perubahan Renja Perangkat
Daerah tahun 2022, program/kegiatan/subkegiatan yang bertambah
meliputi penyediaan infrastruktur lumbung pangan, dan pengadaan
hijauan pakan ternak yang sumbernya dr daerah kabupaten /kota lain.

Dinamika yang terjadi selama tahun 2022 turut mempengaruhi
keberhasilan pencapaian Renja Perangkat Daerah. Dalam pelaksanaan
APBD Tahun 2022, tercatat adanya hasil yang baik yang dikarenakan
adanya pencapaian maupun pelampauan target maupun yang tidak
memenuhi target.

a. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan

Realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang tidak memenubhi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan meliputi 5 program
kegiatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktercapaian tersebut
antara lain adalah:

1. Program Pengelolaan Perikanan budidaya




Sub kegiatan Perencanaan dan Pengembangan Pemanfaatan Air
Untuk Pembudidayaan Ikan di Darat faktor yang mempengaruhi
ketidak tercapainya adalah a). Masih belum optimalnya
pemanfaatan dan pengelolaan potensi perikanan yang
mempengaruhi pendapatan daerah dari sektor perikanan, b).
Pengeringan saluran irigasi teknis berdampak pada usaha

pembudidayaan ikan dengan realisasi fisik sebesar 95 %.

2. Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan

Sub Kegiatan Pengawasan Usaha Perikanan Tangkap di Wilayah

Sungai, Danau, Waduk, Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang

dapat Diusahakan dalam Kabupaten/Kota faktor yang

mempengaruhi ketidak tercapainya adalah sebagai berikut:

a) Metode penghitungan produksi perikanan  tangkap
menggunakan kerangka survey dari satu data (by name by
address)

b) Pembukaan pintu air waduk bulan Maret menyebabkan
kematian ikan massal

c) Ikan invasif asing seperti green terror, toman, peacock bass
masuk ke perairan waduk dan sungai

d) Bulan Agustus masih ditemukan peracunan ikan di kalisapi

e) Limbah tambang di perairan kec. Purwanegara.

3. Penyediaan dan pengembangan Sarana Pertanian

Sub kegiatan Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, Bahan
Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil faktor yang mempengaruhi
ketidak tercapainya adalah sebagai berikut: adanya aturan
pengadaan yang menggunakan e katalog.

4. Penyediaan dan pengembangan prasarana pertanian

Sub kegiatan Pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan
Rumah Potong Hewan tidak dilaksanakan karena terkendala
adanya perbaikan DED, serta adanya mekanisme untuk
pelaksanaan alokasi anggaran DAK Fisik yang dibatasi oleh
waktu.

5. Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat

Veteriner




e Sub kegiatan Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner, faktor
yang mempengaruhi ketidak tercapainya adalah pelaksanaan
kegiatan penangangan PMK menggunakan anggaran dari sumber
lainnya seperti anggaran APBN.

b. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja

hasil /keluaran yang direncanakan

Realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang telah memenubhi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan meliputi 6 program ,
sedangkan realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang melebihi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan adalah 100 %. Faktor-
faktor yang mempengaruhi ketercapaian tersebut antara lain adalah:

1. Pelaksanan kegiatan tepat waktu sesuai dengan yang direncanakan.

2. Adanya dukungan anggaran dari APBN, APBD Prov dan anggaran

hibah dari luar negeri.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran perlu dilaksanakan lebih baik dan
efektif. Pada tahun perencanaan selanjutnya, perlu diambil
kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut, diantaranya:

1 perlu meningkatkan kembali ketercapaian kinerja program agar
lebih optimal dengan meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kegiatan.

2. Perlu meningkatkan koordinasi dengan kementerian, provinsi dan

antar opd di lingkup kabupaten banjanegara

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah sampai dengan Tahun 2022
disajikan pada tabel di bawah ini:
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam pelaksanaan pelayanannya, Perangkat Daerah
mengampu 3 Indikator Kinerja Utama yaitu sebagai berikut:

a)  Persentase peningkatan produksi, produktivitas pertanian dan
populasi ternak dengan kenaikan rata-rata sebesar 7%

b)  Ketersediaan energi dan protein per kapita dengan target
kinerja sebesar 97 %

c) Meningkatkan akuntabilitas dan kualitas dengan target nilai
survey Kkepuasan masyarakat (nilai) sebesar 78 dan nilai
akuntabilitas kinerja adalah BB.

Dari 32 indikator Kinerja program indikator tersebut, 18
berstatus tercapai dan 14 indikator berstatus tidak tercapai.
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketercapaian /
ketidaktercapaian tersebut antara lain adalah:

1. Adanya perubahan musim yaitu tahun 2022 merupakan
kemarau basah dimana sepanjang tahun hujan.

Banyaknya serangan hama dan penyakit.

Bantuan pemerintah khususnya anggaran APBN mengalami

penurunan.

4. Perlu kerjasama baik pemerintah pusat, provinsi dan
kabupaten serta lintas sektoral dalam meningkatkan
kesejahteraan petani.

Dalam rangka mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut,
telah dilakukan upaya-upaya yang meliputi:

1. Pelaksanaan pertemuan, penyuluhan dan pelaksanaan
sekolah lapang dengan memenuhi protokol kesehatan.

2.  Perlu dukungan kebijakan dalam meningkatkan produktivitas
komoditas pertanian.

3. Perlu kerjasama baik pemerintah pusat, provinsi dan
kabupaten serta lintas sektoral dalam meningkatkan
kesejahteraan petani.
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2.3.Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

Perangkat Daerah dalam menjalankan tugas dan fungsinya
melaksanakan pelayanan urusan pemerintahan dalam 3 urusan,
yaitu pangan, perikanan dan kelautan, serta pertanian. Berdasarkan
arah kebijakan dan prioritas pembangunan berdasarkan hasil
evaluasi, isu-isu penting dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah untuk tahun 2023 mencakup 3 urusan
tersebut. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah diantaranya
adalah:
1. Urusan Pangan

e Ketersediaan cadangan pangan yang dilaksanakan oleh
Kabupaten Banjarnegara belum sesuai ketentuan yang
ada.

¢ Belum tersedianya anggaran untuk  sosialisasi
pendaftaran pangan segar asal tumbuhan produksi dalam
negeri usaha kecil (PSAT PD-UK) sesuai dengan
Permentan Nomor 53 Tahun 2018 serta keterbatasan
personil yang menguasai keamanan pangan .

e Konsumsi masyarakat sangat terpengaruh oleh kondisi
sosial ekonomi. Pada tahun 2022 untuk Skor Pola Pangan
Harapan kabupaten Banjarnegara sebesar 92,7 blm
memenuhi target yaitu 95.

e Keterbatasan cadangan pangan daerah sehingga belum
dapat memenuhi kebutuhan dari desa yang terkena
dampak kemiskinan, kekeringan dan bencana alam
lainnya seperti tanah longsor, tanah bergerak, banjir dan
lain-lain.

2. Kelautan dan Perikanan

3,




Harga jual komoditas ikan khususnya ikan konsumsi
tidak dapat mengikuti peningkatan nilai harga beli pakan
ikan.

Pembenihan ikan merupakan salah satu andalan pelaku
usaha perikanan di Banjarnegara di samping produksi
ikan konsumsi. Permasalahan utama dalam produksi
benih ikan adalah dibutuhkannya induk yang berkualitas
dan secara periodik harus dilakukan regenerasi
indukannya, sehingga diharapkan dari induk yang
berkualitas tadi dihasilkan benih yang berkualitas
Perikanan, dibutuhkan aturan pemanfaatan yang jelas
dalam pemanfaatan air irigasi tersebut karena di wilayah
potensi perikanan masih banyak yang mengandalkan
menggunakan air irigasi dalam proses usaha perikanan.
Produksi perikanan tangkap yang turun tahun 2022
mengalami penurunan dan tidak mencapai target yaitu

824,71 ton dari target 1.250 ton

Pertanian

Permasalahan ketersediaan pupuk, dengan masih
lambatnya ketersediaan kartu tani menyebabkan
penebusan pupuk terhambat serta kuota subsidi pupuk
tidak sesuai RDKK sehingga terjadi kekurangan pupuk
oleh petani.

Permasalahan produksi beberapa wilayah kecamatan
masih menggunakan benih tidak bersertifikat/lokal
sehingga produksi masih rendah.

Kendala pemasaran waktu panen raya rendahnya harga
gabah

Masih banyaknya jaringan irigasi tersier yang masuk
rusak/belum di rehabilitasi.




* Permasalahan sarana alat mesin pertanian (alsintan)
dengan Belum optimalnya pemanfaatan alsintan pasca
panen kurangnya tenaga operator alsintan sehinga
banyak alsintan yang tidak optimal pemanfaatnya.

*  Masih tidak stabilnya harga produk sayur-sayuran.

Permasalahan tersebut, jika tidak diselesaikan dapat
menjadi constraint dalam pencapaian visi dan misi Bupati
maupun capaian indikator lainnya. Beberapa dampak dari adanya
permasalahan dan hambatan tersebut meliputi:

1. Menurunnya tingkat kesejahteraan petani;
2. Menurunnya produksi, produktifitas komoditas;
3. Tidak tersedianya cadangan pangan yang memadai;

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi,
peningkatan kualitas birokrasi, dan meningkatnya ekspektasi
pemangku kepentingan pengguna layanan akan meningkatkan
kebutuhan akan adanya penyediaan produk layanan yang
semakin baik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi dalam
menunjang peningkatan pelayanan publik secara kontinyu.
Beberapa tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan
Perangkat Daerah, yaitu:

1. Meningkatkan teknologi pertanian yang presisi atau pertanian

yang digabung dengan teknologi tinggi .

Melakukan penyuluhanan kepada petani milineal.

Melakukan  beberapa  inovasi-inovasi terkait dengan

meningkatkan kualitas produksi, meningkatkan produktifitas

dan meningkatkan pemasaran

Berdasarkan permasalahan dan hambatan serta peluang
dan tantangan tersebut, dapat diinventarisasi beberapa isu
strategis. Inventarisasi isu-isu strategis tahun 2023 didapatkan
dari hasil analisis kondisi internal dan eksternal Kabupaten
Banjarnegara sampai dengan tahun 2022. Isu-isu strategis ini

berkaitan dengan permasalahan-permasalahan pokok yang




dihadapi, pemanfaatan potensi dan masalah keberlangsungan

pembangunan. Isu-isu penting dalam penyelenggaraan tugas dan

fungsi Perangkat Daerah pada tahun 2024, sebagai berikut:

1
2.
3.

Meningkatnya ketahanan pangan

Meningkatkan Nilai Tukar Petani

Meningkatkan Produksi , Produktifitas komoditas pertanian
dan perikanan sebesar 5 %

2.4.Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

RKPD Tahun 2024 disusun dengan memperhatikan RPJMN

tahun 2020 - 2024 juga berpedoman pada arah kebijakan dan
sasaran pokok RPJPD Tahun 2005-2025 dan mengacu pada
RPJMD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023. Berdasarkan hal
tersebut, prioritas arah kebijakan sesuai tugas dan fungsi
Perangkat Daerah pada tahun 2024 meliputi:

¥

Peningkatan penyelenggaraan infrastruktur daerah untuk
menghubungkan antar wilayah potensi, dan memberikan nilai
tambah pada ekonomi rakyat, serta membuka akses lapangan kerja
baru dengan prioritas:
¢ Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan dan
pemeliharaan jaringan irigasi yang menjadi wewenang Dinas
Pertanian, Perikanan dan Ketahanan Pangan ;
Penguatan  percepatan  penanggulangan kemiskinan dan
pengangguran serta peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) guna meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
a. Meningkatkan kualitas kelembagaan pertanian dan
perikanan;
b. Meningkatkan penanganan panen dan pasca panen
pertanian dan perikanan;
c. Penguatan manajemen cadangan pangan;

d. Fasilitasi proses pemberdayaan masyarakat.

7.)[;
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Berdasarkan rancangan awal RKPD Tahun 2024, terdapat
beberapa hal yang menjadi catatan yaitu:
1. Dalam Penyusunan Renja Tahun 2024 berdasarkan dari
Renstra yang disusun pada tahun 2022.

2. Dalam penyusunan Renstra berdasarkan pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang yaitu 2005 sampai 2025,

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Berdasarkan musrenbang kecamatan dan forum konsultasi

publik

telah disampaikan usulan program dan kegiatan

masyarakat melalui aplikasi SIPD. Usulan program/kegiatan/sub

kegiatan

tersebut

diselaraskan

dengan

isu-isu

penting

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

Usulan program dan kegiatan sebagai berikut:

Usulan Program dan Ke
( aspirasi masyarakat

Tabel 2.5
giatan dari Para Pemangku Kepentingan
) Tahun 2024 Kabupaten Banjarnegara

Program/kegiatan/ sub g Indikator Besaran/
i kegiatan Lokasi Kinerja Volume | Catatan
1 | Pembangunan, Rehabilitasi dan RW001 BLOK Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani GUNUNG, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
2 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Terlaksananya 1 paket
. . Dusun Keyudan, :
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani ; kegiatan JUT
Kab. Banjarnegara
(JuT)
3 Pembangunan, Rehabilitasi dan Blok Punthuk Gede Ter!aksananva 1 paket
; - Dusun Bawang kegiatan JUT
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
RT01/04 , Kab.
(Jum) .
Banjarnegara
4 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Dusun Jengkol blok Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani sebayak, Kab. kegiatan JUT
(JUT) Banjarnegara
S | Pembangunan, Rehabilitasi dan Dusun Jengkol Blok | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Serieg, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
6 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Terlaksananya 1 paket
: " Dusun Cundukan, 3
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani ) kegiatan JUT
uT) Kab. Banjarnegara
7 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Dusun Babadan Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Mpelas, Kab. | kegiatan JUT
(JUT) Banjarnegara
54




8 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan Terlaksananya | 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Kali Kulon, kegiatan JUT
(JuT) Kab. Banjarnegara
9 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Klesem, Kab. | kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
10 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Kobar, Kab. kegiatan JUT
(JUT) Banjarnegara
11 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Larangan, kegiatan JUT
(JUT) Kab. Banjarnegara
12 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Serit, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
13 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Siranti, Kab. kegiatan JUT
(JUT) Banjarnegara
14 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Sirau, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
15 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Siton, Kab. kegiatan JUT
(JuUT) Banjarnegara
16 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Busung, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
17 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Suling, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
18 Desa Mlaya Terlaksananya 1 paket
Pembangunan, Rehabilitasi dan kecamatan keglatan
p : Punggelan prasanara
Pemeliharaan Prasarana Pertanian ; .
Lainnya I(ab:.Jpaten pertanian lainnya
Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
19 Dusun Sidakarya Terlaksananya 1 paket
Desa Mlaya kegiatan
Pembangunan, Rehabilitasi dan Kecamatan prasanara
Pemeliharaan Prasarana Pertanian | Punggelan pertanian lainnya
Lainnya Kabupaten
Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
20 Dusun Terlaksananya 1 paket
Pembangunan, Rehabilitasi dan Semangkung Desa | kegiatan JUT
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Miays Kecamatan
Punggelan
(uT) Kabupaten
Banjarnegara, Kab.




Banjarnegara

21 Pembefngunan, Rehabilitasi dan Desa Penawangan Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Blok Tadah, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
22 Terlaksananya 1 paket
Pengembangan Kapasitas Pembudi | Desa Penawangan, E:nge.:nbangan
Daya lkan Kab. Banj pasitas
y b. Banjarnegara Bembiidldaya
ikan
23 Terlaksananya 1 paket
Pengembangan Kapasitas Pembudi | Desa Penawangan, Eae:agse.:;Sangan
Daya lkan Kab. Banj :
\'% ab. Banjarnegara senibudideve
ikan
24 Terlaksananya 1 paket
Pengembangan Kapasitas Pembudi | Desa Penawangan, E::ag;;r;l:angan
D Ik ’ j
aya lkan Kab. Banjarnegara pembudidaya
ikan
25 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Terlaksananya 1 paket
: . Desa Metawana, :
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani . kegiatan JUT
Kab. Banjarnegara
(JuT)
26 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Terlaksananya 1 paket
. ; Desa Plumbungan, »
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani . kegiatan JUT
Kab. Banjarnegara
(JUT)
27 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Plumbungan Rt Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 002 Rw 001, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
28 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Plumbungan Rt Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 001 Rw 003, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
29 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Dusun Bogaraji, Rt. | Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 03 Rw. 05, Kah. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
30 | Pembangunan, Rehabilitasi dan RW 02 DESA Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani CLAPAR, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
k
- Pembangunan, Rehabilitasi dan Dusun Bogaraiji, Rt. I:rlizi:::nanya ApaKet
Pemeliharaan Prasarana Pertanian | 02 Rw. 05, Kab. g
Lainnya Banjarnegara prasenare
pertanian lainnya
Terlaks 1 pak
22 Pembangunan, Rehabilitasi dan erf_a aanys paKEt
, ) Dusun Laban, Kab. | kegiatan
Pemeliharaan Prasarana Pertanian .
i Banjarnegara prasanara
Lainnya ; !
pertanian lainnya
33 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Blok Sumingkir, Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Dusun Sipete, Kab. | kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
34 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Kebun Curug, Terlaksananya 1 paket




Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
(JuUT)

Dusun Pungangan,
Kab. Banjarnegara

kegiatan JUT

35 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Kebun Trenggulun, Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Dusun Pungangan, | kegiatan JUT
(JuT) Kab. Banjarnegara

36 | Pembangunan, Rehabilitasi dan RW 02 DESA Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani CLAPAR, Kab. kegiatan JUT
(uT) Banjarnegara

37 Jumlah Kelompok 1 paket

) . Pembudi Daya Ikan
Een'gembangan pembudi daya ikan Desa Madukara, Kecil yang
ecil : Mengikuti
Kab. Banjarnegara Pengembangan
Kapasitas

38 | Pembangunan, Rehabilitasi dan RW 02 DESA Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani CLAPAR, Kab. kegiatan JUT
(JUT) Banjarnegara

39 | Pembangunan, Rehabilitasi dan RW 02 DESA Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani CLAPAR, Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara

40 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Dusun Poncol RT Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 02 RW 04, Kab. kegiatan JUT
(JuUT) Banjarnegara

41 Jumlah Kelompok 1 paket

_ ) Pembudi Daya lkan
lr;aee‘r:iIgembangan pembudi daya ikan tiesa Karanganvar: xMe::;::tgl
Kab. Banjarnegara Pengembangan
Kapasitas

42 | Pembangunan, Rehabilitasi dan = Terlaksananya 1 paket

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Oslzun Kafrangjatl, kegiatan JUT
Kab. Banjarnegara
(JUT)

44 | Bantuan Keuangan kepada Desa- Dusun Karangplak | Terlaksananya 1 paket Bukan
Pagu Indikatif Kewilayahan (PIK) RW.04, Kab. kegiatan JUT tupoksi
Kecamatan Banjarnegara dinas

45 | Pembangunan, Rehabilitasi dan RW Il Desa Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Karanganyar, Kab. | kegiatan JUT
(JUT) Banjarnegara

46 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Pakelen Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (Kadus 2), Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara

47 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Pakelen Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (Kadus 2), Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara

48 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Pakelen Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (Kadus 3), Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara

49 | Bantuan Keuangan kepada Desa- Desa Pakelen, Kab. | Terlaksananya 1 paket Bukan
Pagu Indikatif Kewilayahan (PIK) Banjarnegara kegiatan JUT tupoksi




Kecamatan dinas
50 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Pakelen Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (Kadus2), Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
51 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Desa Pakelen Terlaksananya 1 paket
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (Kadus 1), Kab. kegiatan JUT
(JuT) Banjarnegara
52 Kebun Pethung, Terlaksananya 1 paket
Rw. 06, Dusun kegiatan JUT

Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Prasarana Pertanian
Lainnya

Sipete, Desa
Madukara, Kec.
Madukara, Kab.
Banjarnegara

2.6 Penelaahan Usulan Pokok-Pokok Pikiran DPRD
Berdasarkan hasil reses anggota DPRD, melalui aplikasi SIPD

telah  disampaikan

usulan

program

dan kegiatan.

Usulan

program/kegiatan/sub kegiatan tersebut diselaraskan dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

Usulan program dan kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2.6

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan (Pokok-
pokok pikiran) Tahun 2024 Kabupaten Banjarnegara

Program /kegiatan/ ; Indikator Besaran/ o
No sub kegiatan Lokasi Kinerja Volume Validasi
Jumilah Wilayah | 1 paket
Holestaitan:dan Bantuan Bibit Ternak Sumber Bibit
" : . Kelinci Kelompok Tani AL | Ternak dan
Pemanfaatan Wilayah
1 . IKHLAS Desa Leksana Rumpun/Galur
Sumber Bibit Ternak dan
Rumpun/Galur Ternak Kecamatan Karangkobar, Ternak yang
Kab. Banjarnegara Dilestarikan dan
Dimanfaatkan
Barituan Bibit Jumlah W.lla.vah 1 paket
) i Sumber Bibit
Pelestarian dan kambing/domba untuk
’ g Ternak dan
2 Pemanfaatan Wilayah Kelompok Tani 'LASKAR Rumptn /Gt
Sumber Bibit Ternak dan TANI" Desa Leksana Tern:k yang
Rumpun/Galur Ternak l;:;ar:atéan Karanagkobar, Dilestarikan dan
 AIRInegat Dimanfaatkan
3 Bantuan keuangan untuk | Jumlah Wilayah | 1 paket
Pelestarian dan . R
P faatan Wilavah ternak Kambing Kelompok | Sumber Bibit
3 | [Smaniaaian WWiay Ternak "NGERTI TANI" Ternak dan

Sumber Bibit Ternak dan
Rumpun/Galur Ternak

Desa Kutawuluh
Kecamatan Purwanegara,

Rumpun/Galur
Ternak yang




Kab. Banjarnegara

Dilestarikan dan
Dimanfaatkan

Pelestarian dan . BANTUAN HIBAH Jumlah Wlllzfyah 1 paket
Pemanfaatan Wilayah Sumber Bibit
1 PENGADAAN BIBIT
Sumber Bibit Ternak dan Ternak dan
TERNAK KAMBING
Rumpun/Galur Ternak Rumpun/Galur
4 . KELOMPOK TANI SRI
(Pengelolaan Wilayah Ternak yang
= REJEKI DESA SUWIDAK : :
Sumber Bibit Ternak dan Dilestarikan dan
WANAYASA .
Rumpun/Galur Ternak Kab. Baniarnegara Dimanfaatkan
dalam Daerah Kabupaten) | /o~ ~anjarneg
Hibah kepada kelompok Jumlah 1 paket
i D
Pemanfaatan SDG Tani Sumber Jaya Desa Pemanfaatan
5 Hesanlianaman Kutawuluh Kec. SDG
Purwanegara, Kab. Hewan/Tanaman
Banjarnegara
Hibah kepada kelompok Jumlah 1 paket
Tani Sri Wati 1 Desa tersedianya
Pembangunan Sarana ;
6 Kutawuluh Kec. sarana pertanian
Pertanian)
Purwanegara, Kab.
Banjarnegara
Desa Purwonegoro RT02 | Jumlah 1 paket
Pembangunan Sarana 3
7 : RW 01, Kec. Purwanegara, tersedianya
Pertanian) : ;
Kab. Banjarnegara sarana pertanian
Dusun Kalisawah, Desa Jumlah 1 paket
Pembangunan Sarana Parakan, Kec. tersedianya
8 . .
Pertanian) Purwanegara., Kab. sarana pertanian
Banjarnegara
Dusun Bayalangu, Desa Jumlah 1 paket
9 Pembangunan Sarana Purwonegoro RT 03 RW tersedianya
Pertanian) 01, Kec. Purwanegara., sarana pertanian
Kab. Banjarnegara
Dusun Brubahan, Desa Jumlah 1 paket
Pembangunan Sarana Purwonegoro RT 01 Rw tersedianya
10 : )
Pertanian) 02, Kec. Purwanegara, sarana pertanian
Kab. Banjarnegara
Dusun Purwonegoro Jumlah 1 paket
Pembangunan Sarana Kulon, Desa Purwonegoro tersedianya
11 . & RT 04 RW 03, Kec. sarana pertanian
Pertanian)
Purwanegara, Kab.
Banjarnegara
Dusun Muntangsari, Desa | Jumlah 1 paket
12 Pembangunan Sarana Purwonegoro RT 03 RW tersedianya
Pertanian) 05, Kec. Purwanegara, sarana pertanian
Kab. Banjarnegara
Dusun Tambangan, Desa Jumlah 1 paket
13 Pembangunan Sarana Kalipelus RT 03 RW 01, tersedianya
Pertanian) Kec. Purwanegara, Kab. sarana pertanian
Banjarnegara
14 | Pembangunan Sarana Desa Kalipelus , Kec. Jumlah 1 paket




Pertanian)

] Purwanegara, Kab.
Banjarnegara

tersedianya
sarana pertanian

Pembangunan Sarana Desa Parakan RT 03 RW Jumliah 1 paket
15 Pertanian) 02, Kec. Purwanegara, tersedianya
Kab. Banjarnegara sarana pertanian
Pembangunan Sarana Desa Karanganyar RT 02 Jumlah 1 paket
16 Pertanian) RW 03, Kec. Purwanegara, | tersedianya
Kab. Banjarnegara sarana pertanian
Dusun Kalisawah, Desa Jumlah 1 paket
17 Pembangunan Sarana Parakan RT 03 RW 05, Kec. tersedianya
Pertanian) Purwanegara, Kab. sarana pertanian
Banjarnegara
Dusun Gadog, Desa Jumlah 1 paket
18 Pembangunan Sarana Parakan RT 03 RW 03, Kec. tersedianya
Pertanian) Purwanegara., Kab. sarana pertanian
Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Kelompok Tani Dasa | jalan usaha tani
19 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Manunggal Desa Sawal
Tani (Pembangunan Kecamatan Sigaluh., Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Kelompok Tani Krida | jalan usaha tani
20 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Utama Dukuh Bongkelan
Tani (Pembangunan Desa Sawal Kecamatan
Prasarana Pertanian) Sigaluh, Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Kelompok Tani Sarwo | jalan usaha tani
21 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Tulus Desa Bojanegara
Tani (Pembangunan Kecamatan Sigaluh, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Peningkatan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Kelompok Tani jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Ngalap Barokah Dukuh
22 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Sirongge Rt. 03 Rw. 06
Tani (Pembangunan Desa Sirongge Kecamatan
Prasarana Pertanian) Pandanarum , Kab.
Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Kelompok Tani Bina jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Mandiri Blok Gunung Cilik
23 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Rt. 02 Rw. 03 Desa
Tani (Pembangunan Sampang Kecamatan
Prasarana Pertanian) Karangkobar, Kab.
Banjarnegara
Pembangunan, Perbaikan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket

24

Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani (Pembangunan

Tani Kelompok Tani Pelita

Tani Makmur Blok Tlatah
Rt. 03 Rw. 03 Desa

jalan usaha tani




Prasarana Pertanian)

Sampang Kecamatan

Karangkobar, Kab.
Banjarnegara
Pembangunan, Perr?banguna’n Jalan Usaha :Ferbangunnva 1 paket
Rehabilitasi dan ;:’; D“g"h Silengkong Rt. | jalan usaha tani
25 | Pemeliharaan Jalan Usaha K s De: ’
Tani (Pembangunan V:rangtenga Kecamatan
Prasarana Pertanian) anayasa_
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Kelompok Tani jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Pandan Sari Blok Prandon
26 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Dusun Siwalan Desa
Tani (Pembangunan Tanjungtirta Kecamatan
Prasarana Pertanian) Punggelan, Kab.
Banjarnegara
Pembangunan, Pen]bangunan Jalarll Usaha Terbangunnva . 1 paket
Hiacds Tani Kelompok Tani jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
: Karang Sumber Desa
27 | Pemeliharaan Jalan Usaha . :
Tanjungtirta Kecamatan
Tani (Pembangunan
: Punggelan, Kab.
Prasarana Pertanian) :
Banjarnegara
Pembangunan, Pengerasan Jalan U_saha Terbangunnya - 1 paket
S Tani Kelompok Tani jalan usaha tani
Rehabilitasi dan ;
: Waluyo Jati Blok Menyaro
28 | Pemeliharaan Jalan Usaha 3
. Desa Sidarata Kecamatan
Tani (Pembangunan
; Punggelan
Prasarana Pertanian) .
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, . e : .
. Tani Kelompok Tani Sido jalan usaha tani
Rehabilitasi dan .
3 Dadi Dusun Guruh Desa
29 | Pemeliharaan Jalan Usaha
; Sawangan Kecamatan
Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian) Punggelan
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, i . :
=) Tani Prapatan Pundung jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
; Desa Pakelen, Kec.
30 | Pemeliharaan Jalan Usaha
: Madukara, Kab.
Tani (Pembangunan ;
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, , i ;
e Tani Kebun Trenggulun jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
31 p liharaan Jalan Usaha Dusun Pungangan Desa
errre . aianiea Madukara, Kec. Madukara,
Tani (Pembangunan .
p Pertanian) Kab. Banjarnegara
Tasdrana Feftanian , Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
32 | Rehabilitasi dan Tani Dusun Mentayasa jalan usaha tani

Pemeliharaan Jalan Usaha

Desa Pagelak, Kec.




Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

Madukara, Kab.
Banjarnegara
, Kab. Banjarnegara

Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, ; S d :
e Tani Kelompok Tani Jati jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
) Mulyo Desa Sambong Rt.
33 | Pemeliharaan Jalan Usaha
; 04 Rw. 02 Kecamatan
Tani (Pembangunan
, Punggelan
Prasarana Pertanian) .
, Kab. Banjarnegara
Rabat beton Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, . ; . .
At Tani Wanasida Kelompok | jalan usaha tani
Rehabilitasi dan : A
: Tani Basuki Il Desa
34 | Pemeliharaan Jalan Usaha
, Plorengan Rt. 01 Rw. 03
Tani (Pembangunan LU
: Kecamatan Kalibening
Prasarana Pertanian) ;
, Kab. Banjarnegara
Makadam Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, 2 : ;
e Tani jengkol Kelompok jalan usaha tani
Rehabilitasi dan . ;
Tani Gerak Maju Desa
35 | Pemeliharaan Jalan Usaha
; Plorengan Kecamatan
Tani (Pembangunan Kalibenin
Prasarana Pertanian) g
, Kab. Banjarnegara
Makadam Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, . , .
TRk Tani skragean 2 Kelompok | jalan usaha tani
Rehabilitasi dan R 5
5 Tani "Tani Jaya" Desa
36 | Pemeliharaan Jalan Usaha
) Plorengan Kecamatan
Tani (Pembangunan S
: Kalibening
Prasarana Pertanian) .
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani RW 02 Desa Sigaluh, | jalan usaha tani
37 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Kec. Sigalauh, Kab.
Tani (Pembangunan Banjarnegara
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Kelompok Tani jalan usaha tani
38 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Rancag Tani Desa Gumelar
Tani (Pembangunan Kecamatan Karangkobar
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, . e . .
T Tani Kelompok Tani Sida jalan usaha tani
Rehabilitasi dan ’
: Mulya Dusun Kecepit Rt.
39 | Pemeliharaan Jalan Usaha
: 02 Rw. 04 Desa Kubang
Tani (Pembangunan
, Kecamatan Wanayasa
Prasarana Pertanian) ;
, Kab. Banjarnegara
Pernb " Pembangunan Rabat Terbangunnya 1 paket
i etr'igu'an, Beton Jalan Usaha Tani jalan usaha tani
Redsabilitast can Belongan RW 04 Desa
40 | Pemeliharaan Jalan Usaha g

Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

Kendaga, Kec.
Banjarmangu, Kab.
Banjarnegara




, Kab. Banjarnegara

Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Rw 03 Dusun jalan usaha tani
41 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Binangun Desa Jenggawur
Tani (Pembangunan Kecamatan Banjarmangu.
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Peningkatan jalan dan Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, pembangunan talud Jalan | jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Usaha Tani Kelompok Tani
42 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Budi Karya Tani Desa
Tani (Pembangunan Kertayasa Kecamatan
Prasarana Pertanian) Mandiraja
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan Talud dan Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, . .
< Makadam Jalan Usaha jalan usaha tani
Rehabilitasi dan 5
! Tani Kadus 2, Desa
43 | Pemeliharaan Jalan Usaha ; ;
. Bojanegara, Kec. Sigaluh,
Tani (Pembangunan .
; Kab. Banjarnegara
Prasarana Pertanian) .
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan, RIT Kelompok Tani Ngudi | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Mulya Ill Desa Mandiraja | jalan usaha tani
44 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Wetan Kecamatan
Tani (Pembangunan Mandiraja
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
n, Terbangunnya
Pemba!r.lgur‘la Pembangunan JUT Desa .e gunny ’ 1 paket
Rehabilitasi dan jalan usaha tani
. Karangmangu Kelompok
45 | Pemeliharaan Jalan Usaha g o8
. Tani Kisma Budaya Kec.
T (PRBSaAngURAn Sigaluh, Kab. Banjarnegara
Prasarana Pertanian) gaiun, ) I &
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, S : A "
s Tani Kelompok Tani Mukti | jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
‘ Dusun Cangkring Rt. 06
46 | Pemeliharaan Jalan Usaha
: Rw. 02 Desa Brengkok
Tani (Pembangunan
: Kecamatan Susukan, Kab.
Prasarana Pertanian) ;
Banjarnegara
. T
Pemb:-ir'lgur.\an, Pembangunan jalan usaha | . efbangunrya " 1 Pkt
Rehabilitasi dan : g jalan usaha tani
; tani Dusun IV Limbangan
47 | Pemeliharaan Jalan Usaha
; Desa Gembongan Kec.
Tanl (Fembangunan Sigaluh, Kab. Banjarnegara
Prasarana Pertanian) i dam 8
jal a 1 et
Rcibagan; Per!'lbangunan ja a_n usaha Terbangunny _ pak
R tani kelompok tani jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
< Harapan Kadus 3 Dusun
48 | Pemeliharaan Jalan Usaha : =
- Pedali Desa Biting
Tani (Pembangunan :
’ Kecamatan Pejawaran
Prasarana Pertanian) .
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Rehabilitasi Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket

49

Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha

Tani (JUT) RT 02 RW 08
Dusun Kalilandak Desa

jalan usaha tani




Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

Wanadri Kec. Bawang,
Kab. Banjarnegara

Pembangunan, Rehabilitasi Jalan Usaha Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani (JUT) Blok Bleder RT | jalan usaha tani
50 | Pemeliharaan Jalan Usaha | 02 RW 02 Desa Depok
Tani (Pembangunan Kec. Bawang, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, e 3 .
A0 S5 Tani Siranti Kadus 2 Desa jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
: Talunamba, Kec.
51 | Pemeliharaan Jalan Usaha
. Madukara, Kab.
Tani (Pembangunan .
Prasarana Pertanian) Sanjarmegars
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan rabat beton | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Jalan Usaha Tani Blok jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Sindut Kelompok Tani
52 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Maju Makmur Rw. 03
Tani (Pembangunan Desa Karekan Kecamatan
Prasarana Pertanian) Pagentan
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan JUT dan Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Talud Kelompok Tani "Tani | jalan usaha tani
53 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Ngerti" Desa Kutawuluh
Tani (Pembangunan Kec. Purwanegara, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan JUT Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Kelompok Tani Makaryo jalan usaha tani
54 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Ajining Tani Desa Adipasir
Tani (Pembangunan Kecamatan Rakit
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Tani Kelompok Tani Sido jalan usaha tani
Pembangunan, ¥
i Mulyo lingkar Desa Tlahap
Rehabilitasi dan :
g Blok Jatan Menuju
55 | Pemeliharaan Jalan Usaha
. Brunyah Kadus 1 Desa
Tani (Pembangunan
A Tlahap Kecamatan
Prasarana Pertanian) .
Pejawaran
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Jalan Usaha Tani Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Kelompok Tani Martani jalan usaha tani
56 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Desa Kalipelus Kec.
Tani (Pembangunan Purwanegara, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan, Bnkeudes untuk Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan peningkatan jalan usaha jalan usaha tani
57 | Pemeliharaan Jalan Usaha | tani RT 01 RW 08 Desa
Tani (Pembangunan Pucang Kec. Bawang, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
58 | Pembangunan, Peningkatan jalan usaha Terbangunnya 1 paket




Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

tani Dusun Derma Desa
Joho Kec. Bawang, Kab.
Banjarnegara

jalan usaha tani

Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Dukuh Tembelang RT | jalan usaha tani
59 | Pemeliharaan Jalan Usaha | 04 RW 01 Desa Gunungjati
Tani (Pembangunan Kec. Pagedongan, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, : : a .
ayis Tani Kelompok Tani Jaya jalan usaha tani
Rehabilitasi dan .
S Abadi Dusun Dogleg RT 01
60 | Pemeliharaan Jalan Usaha h
; RW 05 Desa Majalengka
Tani (Pembangunan
) Kec. Bawang, Kab.
Prasarana Pertanian) :
Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Kelompok Tani Margo | jalan usaha tani
61 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Mulyo RT 01 RW 04 Desa
Tani (Pembangunan Majalengka Kec. Bawang,
Prasarana Pertanian) Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, . ik . :
e Tani Kelompok Tani Sri jalan usaha tani
Rehabilitasi dan oo :
, Rejeki Dusun Wiradrana
62 | Pemeliharaan Jalan Usaha i
; Desa Majalengka Kec.
Tani (Pembangunan
. Bawang, Kab.
Prasarana Pertanian) .
Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Kelompok Tani Eka jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Bakti 1 Dukuh Pasempon
63 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Rt. 04 Rw. 01 Desa
Tani (Pembangunan Jalatunda Kecamatan
Prasarana Pertanian) Mandiraja
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan JUT Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Kelompok Tani Berkah jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Tani Dari Jembatan
64 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Sawangan Ke Blok Beran
Tani (Pembangunan Kutayasa Kecamatan
Prasarana Pertanian) Bawang, Kab.
Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani, Kelompok Tani SETYA | jalan usaha tani
Rehabilitasi dan SEMBADA Rw 2 Desa
65 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Kutayasa Kecamatan
Tani (Pembangunan Madukara Kabupaten
Prasarana Pertanian) Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
66 Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket

Rehabilitasi dan

Tani Gandu, Kelompok

jalan usaha tani




Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

Tani NGGANDU TANI 1
Desa Limbangan Rt 01 Rw
01 Kecamatan Madukara
Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara

Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Pejalen, Kelompok jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Tani NGUDI TANI 2 Desa
67 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Limbangan Rt 03 Rw 02
Tani (Pembangunan Kecamatan Madukara
Prasarana Pertanian) Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara
PEmbaRgUEn, Jalan Usaha Tani DUKUH | (erPangunnya | 1 paket
Rehabilitasi dan jalan usaha tani
68 | Pemeliharaan Jalan Usaha Kedunggong, Pesangkalan
2 Kec. Pagedongan, Kab.
Tani (Pembangunan Banjarnegara
Prasarana Pertanian)
Pembangunan, Pembangunan JUT Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Kelompok Tani Lestari jalan usaha tani
69 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Desa Tanjungtirta
Tani (Pembangunan Kecamatan Punggelan,
Prasarana Pertanian) Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan JUT Dusun | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan IV diwek desa jalan usaha tani
70 | Pemeliharaan Jalan Usaha | karangkobar
Tani (Pembangunan ,kec.Karangkobar
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan JUT Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Kelompomk Tani RANCAG | jalan usaha tani
71 | Pemeliharaan Jalan Usaha | TANI Desa Gumelar
Tani (Pembangunan Kecamatan Karangkobar
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Bankeudses untuk Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Pembangunan JUT Dukuh | jalan usaha tani
72 | Pemeliharaan Jalan Usaha | klesem desa ambal
Tani (Pembangunan ,kec.Karangkobar
Prasarana Pertanian) , Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan JUT Blok Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Bengkok Blandong - Sirata | jalan usaha tani
73 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Desa Kalitlaga Kec.
Tani (Pembangunan Pagentan, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan jalan usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan tani blok Gunung putih - jalan usaha tani
74 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Sidawung desa Kalitlaga
Tani (Pembangunan Kec. Pagentan, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan jalan usaha | Terbangunnya 1 paket

75

Rehabilitasi dan

tani blok Majatengah Desa

jalan usaha tani




Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

Majasari Kec. Pagentan,
Kab. Banjarnegara

Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Blok Pulasari-Sikopel | jalan usaha tani
76 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Desa Majasari Kec.
Tani (Pembangunan Pagentan, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pemba
em 'r.tgur'man, Pembangunan jalan usaha Terbangunnya . 1 paket
Rehabilitasi dan s jalan usaha tani
; tani blok Pandan desa
77 | Pemeliharaan Jalan Usaha o
. Majasari kec. Pagentan,
Tani (Pembangunan Kab. Banjarnegara
Prasarana Pertanian) bR 8
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Blok Semirah-Bulu jalan usaha tani
78 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Desa Majasari Kec.
Tani (Pembangunan Pagentan, Kab.
Prasarana Pertanian) Banjarnegara
Pembangunan rabat beton | Terbangunnya 1 paket
Jalan Usaha Tani jalan usaha tani
Pembangunan, o
S Kelompok Tani Krida
Rehabilitasi dan i
. Usaha Dukuh Kalilunjar 1I
79 | Pemeliharaan Jalan Usaha
. Rt. 02 Rw. 02 Desa
Tani (Pembangunan o e
. Kalilunjar Kecamatan
Prasarana Pertanian) .
Pejawaran
, Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, : Yo . .
- Tani Kelompok Tani Sido jalan usaha tani
Rehabilitasi dan
: Makmur Blok Purbasari Rt.
80 | Pemeliharaan Jalan Usaha "
; 04 Rw. 05 Desa Bandingan
Tani (Pembangunan ¢
" Kecamatan Rakit, Kab.
Prasarana Pertanian) .
Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan JUT untuk Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Kelompok Tani "NGUDI jalan usaha tani
81 | Pemeliharaan Jalan Usaha | RAHAYU" Desa Pesantren
Tani (Pembangunan Kecamatan Wanayasa,
Prasarana Pertanian) Kab. Banjarnegara
P an, \ T nnya
emba!r_lgur.l Pembangunan jalan usaha | . Aty ) LR
Rehabilitasi dan . : jalan usaha tani
s tani Blok Sidawung Desa
82 | Pemeliharaan Jalan Usaha ;
4 Nagasari Kec. Pagentan,
Tani (Pembangunan Xib, Bilsthaiars
Prasarana Pertanian) - R 8
P
emba?r?gur.lan, Pembangunan jalan usaha Terbangunnya , e
Rehabilitasi dan - 3 jalan usaha tani
, tani blok kaligendok desa
83 | Pemeliharaan Jalan Usaha
3 babadan kec. Pagentan,
Tani (Pembangunan N
Prasarana Pertanian) woan &
84 Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket

Rehabilitasi dan

Tani Blok Cabe Kelompok

jalan usaha tani




Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani (Pembangunan
Prasarana Pertanian)

Tani Sri Makarti Luwung
Desa Luwung Kec. Rakit,
Kab. Banjarnegara

Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Tani Blok Ubinan jalan usaha tani
Pembangunan, :
s Kelompok Tani (SIDA
Rehabilitasi dan
: MAKMUR) Desa
85 | Pemeliharaan Jalan Usaha :
. Sidakangen Kecamatan
Tani (Pembangunan -
: Kalibening Kabupaten
Prasarana Pertanian) :
Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Kelompok Tani JATI jalan usaha tani
Rehabilitasi dan MAKMUR Kadus 3 Desa
86 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Dermasari Kecamatan
Tani (Pembangunan Susukan Kabupaten
Prasarana Pertanian) Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Tani Sawah Grombong jalan usaha tani
Pembangunan, ;
A Kelompok Tani NGUDI
Rehabilitasi dan
X RAHAYU Rt 03 Rw 01
87 | Pemeliharaan Jalan Usaha
; Dusun Mlaya Desa Mlaya
Tani (Pembangunan
i Kecamatan Punggelan
Prasarana Pertanian) :
Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Blok Makam, jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Kelompok Tani SETYA
88 | Pemeliharaan Jalan Usaha | USAHA Desa Sijenggung
Tani (Pembangunan Kecamatan Banjarmangu
Prasarana Pertanian) Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Pembangunan, Tani Blok Gunung, jalan usaha tani
Rehabilitasi dan Kelompok Tani BUMI REJO
89 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Rw 03 Desa Gumingsir
Tani (Pembangunan Kecamatan Wanadadi
Prasarana Pertanian) Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara
T
Pembafr_lgur?an, Dusun Kaligondangang, _erbangunnya . 1 paket
Rehabilitasi dan jalan usaha tani
: Desa Kebanaran RT 02 RW
90 | Pemeliharaan Jalan Usaha e
. 06, Kec. Mandiraja, Kab.
Tani (Pembangunan Banjarnegara
Prasarana Pertanian) . g
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket

91

Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani (Pembangunan

Tani Sawah Semut,
Kelompok Tani SIDA
MUKTI Dusun Suwuk Desa

jalan usaha tani




Prasarana Pertanian)

Tlaga Kecamatan
Punggelan Kabupaten
Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara

Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Dusun 1 Penatusan jalan usaha tani
92 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Desa Wanakarsa
Tani (Pembangunan Kecamatan Wanadadi,
Prasarana Pertanian) Kab. Banjarnegara
Pembangunan, Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
Rehabilitasi dan Tani Kadus 2 Desa Sijeruk | jalan usaha tani
93 | Pemeliharaan Jalan Usaha | Kecamatan Banjarmangu
Tani (Pembangunan Kabupaten Banjarnegara,
Prasarana Pertanian) Kab. Banjarnegara
Pembangunan Jalan Usaha | Terbangunnya 1 paket
S —— Tani Blok Munggang jalan usaha tani
e Dusun 3, Kelompok Tani
Rehabilitasi dan
§ MAJU JAYA Desa
94 | Pemeliharaan Jalan Usaha
. Prendengan Kecamatan
Tani (Pembangunan :
) Banjarmangu Kabupaten
Prasarana Pertanian) -
Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
Hibah pengadaan hand Jumiah 1 paket
t K Pendampingan
Pendampingan trac_ or( TOREry Kelampak Penggunaan
Tani Jati Makmur Desa
95 | Penggunaan Sarana Dermasari Kecamatan sl
Pendukung Pertanian rendukiing
Susukan, Kab. Pertanian
Banjarnegara
Bantuan keuangan untuk | Jumiah 1 paket
pengadaan sarpras ﬁ“":da’“p'"ga"
n
x Kelompok Mayarakat s: SRHnaRn
Feadampingan Pengawas TIRTA KENCANA | porsy
96 | Penggunaan Sarana g Pencking
Pendukung Pertanian Desa Pertanian
Wanadadi,kecamatan
Wanadadi ,, Kab.
Banjarnegara
Bantuan alat pemanen Jumlah 1 paket
dan sarpras pertanian Pendampingan
A . Penggunaan
Pendampingan untuk Kelompok Tani Sarana
97 | Penggunaan Sarana Marga Tani Lestari Desa Pendukung
Pendukung Pertanian Kaibombong Kecamatan Pertanian
Kaibening, Kab.
Banjarnegara
Hibah kepada KWT Jumlah 1 paket
Pendampingan PANDAN WANGI DESA :e“da":‘g'::a"
98 | Penggunaan Sarana GENTANSARI KEC S:::fau
Pendukung Pertanian PAGEGONGAN, Kab. Pendukung
Banjarnegara Pertanian
99 | Pendampingan Hibah kepada Kelompok | V™" 1 paket

Pendampingan




Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian

Wanita Tani "Kemangi",
Dusun Gembirit, Desa
Pucang Kecamatan
Bawang, Kab.

Penggunaan
Sarana
Pendukung
Pertanian

Banjarnegara
Bantuan pengadaan terlaksananya 1 paket
Pengawasan Mutu ternak kambing Kelompok z"'?:f:?;;'; m"‘:
100 Benih/Bibit Ternak, Bahan | Tani Abdi Karya Desa " erna
Pakan/Pakan/Tanaman Wanakarsa Kecamatan
Skala Kecil Wanadadi, Kab.
Banjarnegara
Hibah Bibit Kambing terlaksananya 1 paket
Pengawasan Mutu kepada Kelompok Tani Sri EE“IS:;;?;;’: T:::
101 Benih/Bibit Ternak, Bahan | Madani, Desa Pekauman, SINIEERERES
Pakan/Pakan/Tanaman Kec. Madukara, Kab.
Skala Kecil Banjarnegara
, Kab. Banjarnegara
Pengadaan bibit ikan KWT | terlaksananya 1 paket
Pengawasan Mutu Pandanwangi Dukuh ﬁﬁ:-“:,‘:-a,::'ﬁ """t:
102 Benih/Bibit Ternak, Bahan | Wandansari Desa /Bt terna
Pakan/Pakan/Tanaman Gentansari Kecamatan
Skala Kecil Pagedongan
, Kab. Banjarnegara
Bantuan keuangan terlaksananya 1 paket
pengawasan mutu
Pengawasan Mutu E:rf:‘gba;:aakr; t;n:k benih/bibit ternak
Benih/Bibit Ternak, Bahan % KR i
103 Kelompok Tani Ternak
Pakan/Pakan/Tanaman g s
! Tirta Sari Desa Twelagiri
Skala Kecil
Kecamatan Pagedongan
, Kab. Banjarnegara
Hibah keuangan kepada terlaksananya 1 paket
Pen.gaw.as.a M Kelompok Tani Perintis pofiaawasap iy
Benih/Bibit Ternak, Bahan g benih/bibit ternak
104 Makmur Desa Kasilib
Pakan/Pakan/Tanaman ]
. Kecamatan Wanadadi,
Skala Kecil ;
Kab. Banjarnegara
Pbrimaacn Kot Hibah keuangan kepada terlaksananya 1 paket
: : pengawasan mutu
Benih/Bibit Ternak, Bahan Kelompok Tam’ Katys Tani benih/bibit ternak
105 Ill Desa Lemahjaya
Pakan/Pakan/Tanaman .
. Kecamatan Wanadadi,
Skala Kecil ;
Kab. Banjarnegara
Pengawasan Mutu Hibah kepada Kelompok terlaksananya 1 paket
Benih/Bibit Ternak, Bahan | Tani Margo Utomo Desa | Pengawasan mutu
106 Pakan/Pakan/Tanaman Adipasir Kecamatan Rakit brenity bl gk
Skala Kecil , Kab. Banjarnegara
SanemwasanMaty Hibah kepada Kelompok terlaksananya 1 paket
e o Tani Ngudi Mulyo RT02 | Pengawasan mutu
Benih/Bibit Ternak, Bahan benih/bibit ternak
107 RW 02 ( Gondang ) Desa
Pakan/Pakan/Tanaman M5 1anaks ke Batan
Skala Kecil gl ) g

Kab. Banjarnegara




Pengawasan Mutu Hibah kepada Kelompok terlaksananya 1 paket
168 Benih/Bibit Ternak, Bahan | Tani SUKA TANI Desa E'E“Fha;:_a;at': "‘“t:
Pakan/Pakan/Tanaman Majalengka Kec. Bawang, el
Skala Kecil Kab. Banjarnegara
Pengawasan Mutu Hibah kepada Kube Ternak | terlaksananya 1 paket
108 Benih/Bibit Ternak, Bahan | Tani Mulya Desa :“f:;f‘;;'; ""n:
Pakan/Pakan/Tanaman Majalengka Kec. Bawang, IR
Skala Kecil Kab. Banjarnegara
Bantuan Bibit Ternak terlaksananya 1 paket
Pengawasan Mutu Kambing Kelompok Tani Ee"_i:;‘:f’b"?" "“-'t:
110 | Benih/Bibit Ternak, Bahan | NGUDI USAHA 1 Desa Beji | *""/“P't tema
Pakan/Pakan/Tanaman Kecamatan Banjarmangu
Skala Kecil Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara
Bantuan Pengadaan Bibit | terlaksananya 1 paket
T b K pengawasan mutu
Pengawasan Mutu E".‘al.( hamulng Kelompok benih/bibit ternak
AR Tani di Rt 03 Rw 01 Desa
Benih/Bibit Ternak, Bahan .
111 Banjarkulon Kecamatan
Pakan/Pakan/Tanaman 4
. Banjarmangu Kabupaten
Skala Kecil ;
Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara
Bantuan Ternak kambing | terlaksananya 1 paket
Pengawasan Mutu untu kelompok Tani Ee"F:;ﬁ?;:’: "'”t:
115 | Benih/Bibit Ternak, Bahan | USAHA MANDIRI Dusun 1 | “""/Pioit tema
Pakan/Pakan/Tanaman Desa Karangkemiri,kec.
Skala Kecil Wanadadi
, Kab. Banjarnegara
Pargaiasn Miita Bantuan pengadaan terlaksananya 1 paket
; t : pengawasan mutu
Benih/Bibit Ternak, Bahan erqak kambing Kelompok benih/bibit ternak
113 Tani Berkah Makmur Desa
Pakan/Pakan/Tanaman :
; Luwung Kecamatan Rakit,
Skala Kecil 5
Kab. Banjarnegara
Bantuan Bibit Ternak terlaksananya 1 paket
% : pengawasan mutu
Pengawasan Mutu Kambing Kelompok Tani benih/bibit ternak
T LESTARINING TIRTA 1
Benih/Bibit Ternak, Bahan
114 Kadus 4 Desa Glempang
Pakan/Pakan/Tanaman e
Kecamatan Mandiraja
Skala Kecil :
Kabupaten Banjarnegara,
Kab. Banjarnegara
Petgzwasan Nifko Hibah kepada kelompok terlaksananya 1 paket
5 pengawasan mutu
Benih/Bibit Ternak, Bahan - Po_k masJaye Makr.nur benih/bibit ternak
115 Pakan/Pakan/Tanaman Badamita Desa Badamita
K Kezil a Rt. 03 Rw. 02 Kecamatan
Rakit, Kab. Banjarnegara
Pengawasan Mutu KWT Mitra Jaya Desa terlaksananya 1 paket
Benih/Bibit Ternak, Bahan | Kaliurip Kecamatan PENERRSAN, PALIT)
It Pakan/Pakan/Tanaman Madukara, Kab. Renthibibwm
Skala Kecil Banjarnegara
117 | Pengawasan Mutu Kelompok Ngudi rejeki 2 terlaksananya 1 paket




Benih/Bibit Ternak, Bahan | Dusun Krajan Desa pengawasan mutu
Pakan/Pakan/Tanaman Bantarwaru Kecamatan benih/bibit ternak
Skala Kecil Madukara, Kab.
Banjarnegara
i terlaksanan
PengewasaniMiria Kefo'm‘pok Tani Berkah ernaawasa :-':n e 1 paket
A Pawinian Desa peng
Benih/Bibit Ternak, Bahan benih/bibit ternak
118 Pekandangan Kecamatan
Pakan/Pakan/Tanaman p
Skala Kecil Banjarmangu, Kab.
Banjarnegara
Jumlah 1 paket
Pengawasan
P
Sngawasan Penggunaan Hibah Kepada Kelompok | Penggunaan
Sarana Pendukung : Sarana Pendukung
. g Tani Harapan Desa .
119 | Pertanian sesuai dengan Tribuanan Kec. Punggelan Pertanian Sesuai
Komoditas, Teknologi dan X - TUNBEEIAN, | dengan Komoditas,
Shasifik Lokes! Kab. Banjarnegara Teknologi dan
pesiiix Lokas! Spesifik Lokasi
Jumlah Dokumen 1 paket
Hasil Pengawasan
Sumber Daya
Pengawasan Us
PeriEan s?ran : e di Bantuan Sarpras untuk Perikanan Tangkap
il ool Kelompok Nelayan di Wilayah Sungai,
Wilayah Sungai, Danau, : Danau, Waduk,
Tangkap Waduk Mrica
120 | Waduk, Rawa, dan | Rawa, dan
8 T MINAJAYA Desa Wanadadi | Genangan Air
Genangan Air Lainnya : B
T Kec.Wanadadi Lainnya yang
yang cap , Kab. Banjarnegara Dapat  Diusahakan
dalam Kabupaten dalam
Kabupaten/Kota
Jumiah Dokumen 1 paket
Hasil Pengawasan
Pengawasan Usaha g‘;:;'g:’aga;:ngkap
.k . = Er %
- erliennas Tangkap = Hibah kepada kelompok di Wilayah Sungai,
Wilayah Sungai, Danau, i g p Danau, Waduk,
Pembudidaya ikan Mina
121 | Waduk, Rawa, dan LFtarn De s Lz ke Rawa, dan
Genangan Air Lainnya . e SHRCRIGR Al
d Diusahak Rakit, Kab. Banjarnegara Lainnya yang
yang dapat Diusahakan Dapat Diusahakan
dalam Kabupaten dalam
Kabupaten/Kota
Hibah keuangan kepada Jumiah Kelompok 1 paket
| k . Pembudi Daya Ikan
Pengembangan Kapasitas fce ompo pembtfdldaya Kecil yang
; : ikan Mekar Abadi MGt
122 Pembudi Daya lkan Kecil e engikuti
kegiatan Pemberdayaan Pengembangan
: ; Wanakarsa Kecamatan Kapasitas
Pembudi Daya lkan Kecil :
Wanadadi
, Kab. Banjarnegara
Pengembangan Kapasitas | Bantuan Pakan dan benih | Jumlah Kelompok 1 paket
Pembudi Daya Ikan Kecil | Nila untuk Kelompok Pembudi Daya Ikan
123 i . Kecil yang
kegiatan Pemberdayaan Budidaya lkan Karamba M |\, o o
Pembudi Daya Ikan Kecil INADADI Desa Wanadadi Pengembangan




kec. Wanadadi Kapasitas
, Kab. Banjarnegara
) Jumlah Kelompok 1 paket
Pengembangan Kapasitas | 02" kepada kelompok | pempygi paya ikan
: ; perikanan Tirta Guna Desa | Kecil yang
Pembudi Daya lkan Kecil e s
124 Kagitan VarmBerdavaan Kasilib Kecamatan Mengikuti
Rt Yaan | \wanadadi, Kab. Pengembangan
Pembudi Daya Ikan Kecil . Kapasitas
Banjarnegara
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas Bantuan kepada Kelompok | Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Tani HAMERDI TANI, Desa :e:t"'”';‘ha';_
. . ertanian ai
125 | Pertanian di Kecamatan Gumelar Kecamatan Keracratan s
dan Desa (Pelaksanaan Karangkobar Desa yang
Penyuluhan Pertanian) , Kab. Banjarnegara Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas Hibah Keuangan untuk Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Kelompok Tani Makmur ge:tvul;lhar;_
" " ] ertanian di
126 | Pertanian di Kecamatan desa Biting Rt 1 Rw 1 Kecataean dan
dan Desa (Pelaksanaan Kecamatan Pejawaran, Desa yang
Penyuluhan Pertanian) Kab. Banjarnegara Ditingkatkan
Kapasitasnya
. Jumlah 1 paket
; Hibah P
Peningkatan Kapasitas i Keuang;:m u'r.nuk Kelembagaan
Kelompok Tani Puji Perividiha
Kelembagaan Penyuluhan nyuiunan
) Rahayu 2 Desa Pertanian di
127 | Pertanian di Kecamatan
Plumbungan, Kecamatan | Kecamatan dan
dan Desa (Pelaksanaan D an
: Pagentan . Y
Penyuluhan Pertanian) Kab. Bani Ditingkatkan
, Kab. Banjarnegara Kapasitasnya
Jumlah Dokumen 1 paket
Hasil Pengawasan
Pengawasan Usaha Sumber Daya
Perikanan Tangkap di Bantuan Bibit Ternak Perikanan Tangkap
Wilayah Sungai, Danau, Kelinci Kelompok Tani AL | di W“‘“:v“ 3“:33"
120 | Waduk, Rawa, dan IKHLAS Desa Leksana 2::2"'(13 : G
Genangan Air Lainnya Kecamatan Karangkobar, Gena,',gan Air
yang dapat Diusahakan Kab. Banjarnegara Lainnya yang
dalam Kabupaten Dapat Diusahakan
dalam
Kabupaten/Kota
Jumlah Dokumen 1 pakct
Hasil Pengawasan
Per!gawasan Usaha _ Bartiinn Bibi Sumber Daya
Perikanan Tangkap di Kambing/domba Gntiik Perikanan Tangkap
Wilayah Sungai, Danau, B di Wilayah Sungai,
121 | Waduk, Rawa. dan Kelompok Tani 'LASKAR Danau, Waduk,
Genan ’an Air’Lainn a Tl Doy Taksd s
; ! y Kecamatan Karangkobar, | Genangan Air
yang dapat Diusahakan P S— Lainnya yang
dalam Kabupaten el Dapat  Diusahakan
dalam
Kabupaten/Kota
127 | Pengembangan Kapasitas | Bantuan keuangan untuk L‘;ﬁ'::dfer;‘a’:‘apﬁ';n 1 paket
Pembudi Daya Ikan Kecil ternak Kambing Kelompok Kecil yang




kegiatan Pemberdayaan
Pembudi Daya lkan Kecil

Ternak "NGERTI TAN|"
Desa Kutawuluh
Kecamatan Purwanegara ,
Kab. Banjarnegara

Mengikuti
Pengembangan
Kapasitas

BANTUAN HIBAH Jumlah Kelompok 1 paket
PENGADAAN BIBIT Pembudi Daya lkan
Pengembangan Kapasitas Kecil yang
Pembudi Daya Ikan Kecil | | CRNAK KAMBING Mengikuti
123 kegiatan Pemberdayaan KELOMPOK TANI SR) Pengembangan
Pefn ot Bos IkanT(eciI REJEKI DESA SUWIDAK Kapasitas
¥ WANAYASA
, Kab. Banjarnegara
Pengembangan Kapasitas | H1P3h kepada kelompok Jumiah Kelompok 1 paket
ERRIRE pasit: Tani Sumber Jaya Desa Pembudi Daya Ikan
Pembudi Daya lkan Kecil Kecil yang
124 : Kutawuluh Kec, el
kegiatan Pemberdayaan PGS, K Mengikuti
Pembudi Daya Ikan Kecil e Pengembangan
Banjarnegara Kapasitas
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas Hibah kepada kelompok Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Tani Sri Wati 1 Desa g"-'“V“"”ha';_
125 | Pertanian di Kecamatan Kutawuluh Kec. Kertanlan :
ecamatan dan
dan Desa (Pelaksanaan Purwanegara, Kab. Desa yang
Penyuluhan Pertanian) Banjarnegara Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Desa Purwonegoro RT 02 :egvul‘uhazl
. . ertanian
126 | Pertanian di Kecamatan RW 01, K_ec. Purwanegara, Kecamotan  dan
dan Desa (Pelaksanaan Kab. Banjarnegara Desa yang
Penyuluhan Pertanian) Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas . Kelembagaan
Dusun Kalisawah, Desa Pariviilibici
Kelembagaan Penyuluhan g
127 | Pertanian di Kecamatan i, Ko PRIanIAD f
Purwanegara., Kab. Kecamatan dan
dan Desa (Pelaksanaan Ranlarisasis Desa yang
Penyuluhan Pertanian) ) g Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah Dokumen 1 paket
Hasil Pengawasan
Pengawasan Usaha Sumber Daya
Perikanan Tangkap di Duisan Bavalangy, Dasa Perikanan Tangkap
Wilayah Sungai, Danau, yaEngt, di Wilayah Sungai,
Purwonegoro RT 03 RW Danau, Waduk,
120 | Waduk, Rawa, dan R p
Genangan Air Lainnya 01, Kec. Purwanegara., A, dan
. Kab. Banjarnegara Genangan Air
yang dapat Diusahakan Lainnya yang
dalam Kabupaten Dapat  Diusahakan
dalam
Kabupaten/Kota
Pengawasan Usaha Dusun Brubahan, Desa Jumfiﬁh Dokumen 1 paket
: ; Hasil Pengawasan
121 Pe_r:kanan Tangkap di Purwonegoro RT 01 Rw Soriske Des
Wilayah Sungai, Danau, 02, Kec. Purwanegara, Perikanan Tangkap

Waduk, Rawa, dan

Kab. Banjarnegara

di Wilayah Sungai,




Genangan Air Lainnya
yang dapat Diusahakan
dalam Kabupaten

Danau, Waduk,
Rawa, dan
Genangan Air
Lainnya vyang
Dapat Diusahakan
dalam
Kabupaten/Kota

Jumiah Kelompok 1 paket
Pengembangan Kapasitas IE()::ITJunn ;z::z:ifg:egoro :Ef{‘lb“di Daya Ikan
P i . y ecil yang
122 en.1bud| Daya lkan Kecil RT 04 RW 03, Kec. Mengikuti
kegiatan Pemberdayaan Pengembangs
. ; Purwanegara, Kab. BEMBDAangan
Pembudi Daya lkan Kecil g Kapasitas
Banjarnegara
. Jumlah Kelompok
Pengemt-:angan Kapasitas | Dusun Muntangsari, Desa PembudleDayap;:an 1 paket
123 Pembudi Daya lkan Kecil Purwonegoro RT 03 RW Kecil yang
kegiatan Pemberdayaan 05, Kec. Purwanegara, Mengikuti
Pembudi Daya Ikan Kecil | Kab. Banjarnegara Pengembangan
Kapasitas
- Jumlah Kel k
Pengempangan Kapasitas | Dusun Tambangan, Desa P:r;:ud,;':;n::‘an 1 paker
124 Pembudi Daya lkan Kecil Kalipelus RT 03 RW 01, Kecil yang
kegiatan Pemberdayaan Kec. Purwanegara, Kab. Mengikuti
Pembudi Daya lkan Kecil | Banjarnegara Pengembangan
Kapasitas
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Desa Kalipelus , Kec. Penyuluhan
125 | Pertanian di Kecamatan Purwanegara, Kab. :Z?:r:';';nd' P
dan Desa (Pelaksanaan Banjarnegara Desa yang
Penyuluhan Pertanian) Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah 1: pakct
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Desa Parakan RT 03 RW Penyuluhan
126 | Pertanian di Kecamatan 02, Kec. Purwanegara, :::m";gnd’ i
dan Desa (Pelaksanaan Kab. Banjarnegara Desa yang
Penyuluhan Pertanian) Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah 1 paket
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan | Desa Karanganyar RT 02 Penyuluhan
127 | Pertanian di Kecamatan RW 03, Kec. Purwanegara, ::t:m"ft;nd' dan
dan Desa (Pelaksanaan Kab. Banjarnegara Desa yang
Penyuluhan Pertanian) Ditingkatkan
Kapasitasnya
Jumlah Dokumen 1 paket
Pengawasan Usaha Hasil Pengawasan
Perikanan Tangkap di . Sumber Daya
Wilayah Sungai, Danau, E::aukn KaRI$ Z‘;;t}%essz Perikanan Tangkap
120 | Waduk, Rawa, dan an » KeC. | di Wilayah Sungai,

Genangan Air Lainnya
yang dapat Diusahakan
dalam Kabupaten

Purwanegara, Kab.
Banjarnegara

Danau, Waduk,
Rawa, dan
Genangan Air
Lainnya vyang
Dapat Diusahakan




dalam
Kabupaten/Kota

Jumiah Dokumen 1 paket
Hasil Pengawasan
Pengawasan Usaha Sumber Dgya
Perikanan Tangkap di Perikanan Tangkap
Wilayah Sungai, Danau, [P)usul:‘ Gadog, Desa di Wilayah Sungal,
121 | Waduk, Rawa, dan parasan Eaes R“Lo"" Kec. Danass Wik,
Genangan Air Lainnya MRWANEEAM., Kab. A
2 Banjarnegara Genangan Air
yang dapat Diusahakan Lainnya yang
dalam Kabupaten Dapat Diusahakan
dalam
Kabupaten/Kota
Jumlah Kelompok 1 paket
Pengembangan Kapasitas ;embKaTgunankJ? Iar?I;J saha | pempudi Daya Ikan
Pembudi Daya lkan Kecil S RERMPOE 1anllaea Kecl yang
122 . Manunggal Desa Sawal Mengikuti
kegiatan Pemberdayaan "
Pembudi Daya Ikan Kecil Kecamatan Sigaluh,, Kab. :enge'mbangm
Banjarnegara apaes
Jumliah Kel k
Pengembangan Kapasitas Perr?bangunan Jalar-r Uﬁaha pum; d-enompﬁc 1 paket
. ” Tani Kelompok Tani Krida o e
123 Pembudi Daya lkan Kecil Utana Diikik Bergkel Kecil yang
kegiatan Pemberdayaan Des ; M IL:( ongte an Mengikuti
Pembudi Daya Ikan Kecil g o e i Pengembangan
Sigaluh, Kab. Banjarnegara | Kapasitas
Jumlah Kel k
Pengembangan Kapasitas Perr-rbangunan Jalar‘l e Pinn:l: d'eDomp::x ¥ B
) . Tani Kelompok Tani Sarwo e A
124 Pembudi Daya lkan Kecil Tulus Desa Bo; Kecil yang
kegiatan Pemberdayaan Ku us aisa Sc'JJaFehgaéab Mengikuti
Pembudi Daya Ikan Kecil ecamatan Sigaluf, Kab. | pengembangan
Banjarnegara Kapasitas
Peningkatan Jalan Usaha | Jumiah 1 paket
S i : = Kelembagaan
Peningkatan Kapasitas Tani Kelompok Tani Penyuluhan
Kelembagaan Penyuluhan | Ngalap Barokah Dukuh Pertanian di
125 | Pertanian di Kecamatan Sirongge Rt. 03 Rw. 06 Kecamatan dan
dan Desa (Pelaksanaan Desa Sirongge Kecamatan | Desa vang
Penyuluhan Pertanian) Pandanarum , Kab. Dm"g.k =
Kapasitasnya

Banjarnegara




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Tema Pembangunan Nasional dalam Rencana Kerja

Pemerintah (RKP) Tahun 2022 adalah “Pemulihan Ekonomi dan
Reformasi Struktural”’, dengan prioritas pembangunan nasional
sebagai berikut:

1.

Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang
berkualitas dan berkeadilan dengan program prioritas
sebagaiberikut:

a. Pemenuhan kebutuhan energi dengan
mengutamakan peningkatan energi baru terbarukan
(EBT);

b. Peningkatan kuantitas/ketahanan air untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi

c. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas
konsumsi pangan;

d. Peningkatan pengelolaan kemaritiman, perikanan dan
kelautan;

e. Penguatan kewirausahaan, wusaha mikro, kecil,
menengah (UMKM) dan koperasi

f. Peningkatan nilai tambah, lapangan kerja dan
investasi di sektor riil, dan industrialisasi

g Peningkatan ekspor bernilai tambah tinggi dan
penguatan tingkat kandungan dalam negeri
(TKDN);dan

h. Penguatan pilar pertumbuhan dan daya saing

ekonomi.
Mengembangkan wilayah untuk mengurangi
kesenjangan dan menjamin pemerataan, dengan prioritas
sebagai berikut:

a. Pembangunan wilayah Pulau Sumatera
b. Pengembangan wilayah PulauJawa-Bali

N




Pembangunan wilayah Nusa Tenggara

Pembangunan wilayah Kalimantan

Pembangunan wilayah Sulawesi;

Pembangunan wilayah Maluku;

Pengembangan wilayah Papua.

Meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing, dengan

® ™0 a0

program prioritas sebagai berikut:

a. Perlindungan sosial dan penguatan tata kelola
kependudukan;

Penguatan pelaksanaan perlindungan sosial;

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan;

Ao g

Peningkatan pemerataan layanan pendidikan berkualitas;
e. Peningkatan kualitas anak, perempuan, danpemuda;

f. Pengentasan kemiskinan;dan

8. Peningkatan produktivitas dan daya saing.

Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan, dengan
program prioritas sebagai berikut:

a. Revolusi mental dan pembinaan ideologi pancasila;

b. Meningkatkan pemajuan dan pelestarian kebudayaan;
c. Memperkuat moderasi beragama;

d. Meningkatkan budaya literasi, inovasi dan kreativitas.
Memperkuat infrastruktur untuk mendukung
pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar, dengan
program prioritas sebagaiberikut:

a. Infrastruktur pelayanan dasar;

b. Infrastruktur ekonomi;

c. Infrastrukturperkotaan;

d. Energi dan ketenagalistrikan;

e. Transformasi digital.

Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan
bencana dan perubahan iklim, dengan program prioritas
sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup;

b. Peningkatan ketahanan bencana dan iklim;




c. Pembangunan rendah karbon
7. Memperkuat stabilitas polhukanham dan transformasi

pelayanan public dengan program prioritas sebagai

berikut

a. Konsolidasi demokrasi

b. Optimalisasi kebijakan luar negeri

c. Penegakan hokum nasional

Reformasi birokrasi dan tata kelola

e. Menjaga stabilitas keamanan nasional
Telaah terhadap program pembangunan Kementerian Pertanian
yaitu Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Bidang Pertanian, Perikanan dan Ketahanan
Pangan Tahun 2020-2024 yakni :
a. meningkatkan pendapatan petani rata-rata 5 % per tahun dan

nelayan rata-rata 10 % per tahun
b. Meningkatkan produktivitas komoditas 5 % per tahun
C. Meningkatan Skor Pangan Harapan
Pembangunan ekonomi dilaksanakan melalui dua pendekatan,
yaitu: (1) pengelolaan sumber daya ekonomi, dan (2) peningkatan
nilai tambah ekonomi. Kedua pendekatan ini menjadi landasan
bagi sinergi dan keterpaduan kebijakan lintas sektor yang
mencakup sektor pangan dan pertanian, kemaritiman, perikanan
dan kelautan, industri pengolahan, pariwisata, ekonomi kreatif,
dan ekonomi digital. Pelaksanaan kedua fokus tersebut didukung
dengan perbaikan data untuk menjadi rujukan pemantauan dan
evaluasi capaian pembangunan, serta perbaikan kualitas
kebijakan. Untuk mendukung tercapainya

Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai adalah penyusunan
perencanaan yang tepat sasaran, tersistem, terukur
berdasarkan data yang akurat dan uptodate didukung hasil

penelitian dan pengembangan menuju pelaksanaan




pembangunan yang  berkeadilan, terkendali  serta
berkesinambungan.

Sasaran terkait dengan tindakan dan pengalokasian sumber
daya, berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah
sebagai berikut:

1) Meningkatnya produksi dan populasi komoditas
pertanian, perikanan dan peternakan

2) Meningkatnya ketersediaan, cadangan dan distribusi
pangan

3) Meningkatnya mutu, keanekaragaman dan keamanan
pangan

4) Meningkatnya penanganan kerawanan pangan

5) Meningkatnya jumlah petani, pembudidaya ikan, dan
peternak yang mendapatkan pembinaan dalam
penerapan teknologi tepat guna dan spesifik lokal di
bidang pertanian, perikanan dan peternakan

6) Meningkatnya pendapatan petani, pembudidaya ikan
dan peternak dari usaha sektor pertanian, perikanan
dan peternakan

7) Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat Kabupaten
Banjarnegara

8) Meningkatnya akuntabilitas dan kualitas pelayanan

3.2 Program dan Kegiatan

Dinas Pertanian, Perikanan dan Ketahanan Pangan
sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 100 Tahun 2018
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata Kerja Dinas Pertanian, Perikanan dan Ketahanan
Pangan mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan pemerintahan bidang pertanian,
perikanan dan ketahanan pangan yang menjadi kewenangan

0




daerah.

Apabila dikaitkan dengan Visi pembangunan dalam
RPJMD Tahun 2017- 2022 yaitu Banjarnegara Bermartabat
dan Sejahtera yang dalam menerjemahkan visi tersebut
dilakukan melalui beberapa misi. Maka misi “Mewujudkan
pembangunan daerah yang berkesinambungan dan
berbasis pada pengembangan ekonomi kerakyatan” adalah
misi yang didukung oleh Dinas Pertanian, Perikanan dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Banjarnegara. Misi ini
bertujuan meningkatkan kinerja perekonomian daerah
dengan sasaran meningkatnya kinerja sektor pertanian dan

perikanan.

Kebijakan Dinas Pertanian, Perikanan dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Banjarnegara yang mendukung visi,
misi, tujuan dan sasaran dalam RPJMD yang tercantum
dalam rencana strategis Dinas Pertanian, Perikanan dan
Ketahanan Pangan adalah meningkatkan produksi pertanian
dalam menunjang ketersediaan pangan daerah,
meningkatkan  populasi ternak dalam  menunjang
ketersediaan pangan daerah, meningkatkan produksi
perikanan dalam menunjang ketersediaan pangan daerah,
meningkatkan mutu dan nilai tambah hasil pertanian dan
perikanan dan meningkatkan akuntabilitas dan kualitas
pelayanan Dinas Pertanian, Perikanan dan Ketahanan
Pangan, maka Program dan Kegiatan yang dirancang Dinas
Pertanian, Perikanan dan Ketahanan Pangan Tahun 2024
seperti tabel di bawah ini
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program pada perangkat daerah merupakan program prioritas

dalam Renstra 2017-2022. Rencana program prioritas beserta

indikator

keluaran program sebagaimana tercantum dalam

RPJMD selanjutnya dijabarkan ke dalam program, kegiatan dan

sub kegiatan. Pemilihan untuk masing-masing program/ kegiatan

di

Sebagai berikut
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN

1

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
adalah sebagai berikut:

a.

Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk
Kedaulatan dan Kemandirian Pangan. Program
pengelolaan sumber daya ekonomi untuk kedaulatan
dan kemandirian pangan terdiri dari 1 kegiatan yang
diarahkan pada kegiatan Penyediaan Infrastruktur dan
Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan sesuai
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota. Dengan 2 sub
kegiatan yaitu Peyediaan infrastruktur lumbung pangan
dan Penyediaan Infrastruktur Pendukung Kemandirian
Pangan Lainnya.

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan
Pangan Masyarakat

Program peningkatan diversifikasi dan ketahanan
pangan masyarakat terdiri dari 3 kegiatan yang
diarahkan pada kegiatan Penyediaan dan Penyaluran
Pangan Pokok atau Pangan Lainnya sesuai dengan
Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam rangka
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Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan; Pengelolaan dan
Keseimbangan Cadangan Pangan Kabupaten/Kota;
Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi.
Dengan S5 sub kegiatan yaitu Penyediaan Pangan
Berbasis  Sumber Daya  Lokal; Pengembangan
Kelembagaan dan Jaringan Distribusi Pangan;
Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota; Penyusunan dan penetapan target
konsumsi pangan per kapita per tahun dan
Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal.
c. Program Penanganan Kerawanan Pangan
Program penanganan kerawanan pangan terdiri dari
kegiatan yang diarahkan pada Penanganan Kerawanan
Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota. Dengan 1 sub
kegiatan yaitu Koordinasi dan sinkronisasi penanganan
kerawanan pangan kabupaten/kota.
d. Program Pengawasan Keamanan Pangan

Program pengawasan keamanan pangan terdiri dari 1
kegiatan yang diarahkan pada kegiatan Pelaksanaan
Pengawasan  Keamanan Pangan Segar Daerah
Kabupaten/Kota. Dengan 1 sub kegiatan yaitu
Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu dan
Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah

Kabupaten /Kota.

2. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KELAUTAN DAN
PERIKANAN
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
adalah sebagai berikut:
a. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya




Program pengelolaan perikanan budidaya terdiri dari 2
kegiatan yang diarahkan pada kegiatan Pemberdayaan
Pembudi Daya Ikan Kecil; Pengelolaan Pembudidayaan
Ikan. Dengan 5 sub kegiatan yaitu Pengembangan

Kapasitas Pembudi Daya lkan Kecil; Penyediaan Data dan

Informas Pembudidayaan Ilkan dalam 1 (satu) daerah

Kabupaten/Kota; Penyediaan Prasarana Pembudidayaan

Ikan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota; Penjaminan

Ketersediaan Sarana Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu)

Daerah Kabupaten/Kota; Perencanaan, Pengembangan,

Pemanfaatan dan Perlindungan Lahan untuk

Pembudidayaan lkan di Darat; Pengelolaan kesehatan ikan

dan lingkungan budidaya dalam 1 (satu) daerah

kabupaten/kota.

Program Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan

Perikanan

Program pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan

terdiri dari 1 kegiatan yang diarahkan pada kegiatan

Pengawasan Sumber Daya Perikanan di Wilayah Sungai,

Danau, Waduk, Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang

dapat Diusahakan Dalam Kabupaten/Kota. Dengan 1 sub

kegiatan yaitu Pengawasan Usaha Perikanan Tangkap di

Wilayah Sungai, Danau, Waduk, Rawa, dan Genangan Air

Lainnya yang dapat Diusahakan dalam Kabupaten/Kota.

c. Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
Program pengolahan dan pemasaran hasil perikanan terdiri
dari 1 kegiatan yang diarahkan pada kegiatan Penyediaan
dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/ Kota. Dengan 1 sub
kegiatan yaitu Peningkatan Ketersediaan Ikan untuk
Konsumsi dan Usaha Pengolahan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota.




3. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan

adalah sebagai berikut:

a. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
Program penyediaan dan pengembangan sarana pertanian
terdiri dari 5 kegiatan yang diarahkan pada kegiatan
Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian; Pengelolaan
Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro
Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota; Peningkatan
Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan Tanaman
Pakan Ternak serta Pakan dalam Daerah Kabupaten/Kota;
Pengawasan Obat Hewan di Tingkat Pengecer; Pengendalian
dan Pengawasan Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit
Ternak, dan Hijauan Pakan Ternak dalam Daerah
Kabupaten/Kota. Dengan 7 sub kegiatan yaitu Pengawasan
Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan
Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi; Pendampingan
Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian; Peningkatan
Kualitas SDG Hewan/Tanaman; Pemanfaatan SDG
Hewan/Tanaman; Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak,
Bahan Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil; Pemeriksaan
Mutu, Khasiat dan Keamanan Peredaran Obat Hewan;
Pengendalian Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan
Pakan Ternak.

b. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana

Pertanian

Program penyediaan dan pengembangan prasarana
pertanian terdiri dari 3 kegiatan yang diarahkan pada
kegiatan Pengembangan Prasarana Pertanian;
Pembangunan Prasarana Pertanian; Pengelolaan Wilayah
Sumber Bibit Ternak dan Rumpun/Galur Ternak dalam




Daerah Kabupaten/ Kota. Dengan 8 sub kegiatan yaitu
Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung
Pertanian lainnya; Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani; Pembangunan,
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;
Pembangunan, Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan embung |, Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan dam parit, Rehabilitasi dan Pemeliharaan
Balai Penyuluh di Kecamataan serta Sarana Pendukung,
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah
Potong  Hewan; Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya; Pelestarian
dan Pemanfaatan Wilayah Sumber Bibit Ternak dan
Rumpun/Galur Ternak.

Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner

Program pengendalian kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner terdiri dari 4 kegiatan yang diarahkan
pada kegiatan Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan
dan Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular
Dalam Daerah Kabupaten/Kota; Pengawasan Pemasukan
dan Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan Daerah
Kabupaten /Kota; Pengelolaan Pelayanan Jasa
Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner dalam Daerah
Kabupaten/Kota; Penerapan dan Pengawasan Persyaratan
Teknis Kesehatan Masyarakat Veteriner. Dengan 4 sub
kegiatan yaitu Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit
Hewan dan Zoonosis; Pengawasan atas Penerapan
Persyaratan  Teknis untuk Pemasukan dan /atau
Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan; Penyediaan
Pelayanan Jasa Medik Veteriner; Pengawasan Peredaran

Hewan dan Produk Hewan;




d. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana

Pertanian

Program pengendalian dan penanggulangan bencana

pertanian terdiri dari 1 kegiatan yang diarahkan pada

kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana

Pertanian Kabupaten/Kota. Dengan 1 sub kegiatan yaitu

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan.

e. Program Penyuluhan Pertanian

Program penyuluhan pertanian terdiri dari 1 kegiatan yang

diarahkan pada kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan

Pertanian. Dengan 2 sub kegiatan yaitu Peningkatan

Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di

Kecamatan dan Desa; Pengembangan Kapasitas

Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa.

f. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota terdiri dari 6 kegiatan yaitu

» Perencanaan, penganggaran dan evaluasi kinerja
perangkat daerah dengan 2 sub kegiatan yaitu
penyusunan dokumen perencanaan perangkat daerah;
Koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja
dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD.

» Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan 3 sub
kegiatan yaitu Penyediaan gaji dan tunjangan ASN,
Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian /verifikasi
keuangan SKPD; Koordinasi dan penyusunan laporan
keuangan bulanan/triwulanan/semesteran SKPD.

» Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat
Daerah dengan 1 sub kegiatan yaitu Pembinaan,

pengawasan dan pengendalian barang milik daerah




pada SKPD

» Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan 2 sub
kegiatan yaitu penyediaan peralatan dan perlengkapan
kantor; penyediaan bahan logistik kantor

» Penyediaan Jasa Penunjang Urusan pemerintahan
dengan 2 sub kegiatan yaitu penyediaan jasa
komunikasi, sumber daya air dan listrik; penyediaan
jasa pelayanan umum kantor .

» Pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan
pemerintahan daerah dengan 2 sub kegiatan yaitu
penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan
pajak kendaran perorangan dinas atau kendaran dinas
jabatan; pemeliharaan/rehabilitasi Gedung kantor dan

bangunan lainnya.

Dalam melaksanakan program, kegiatan dan sub kegiatan
dalam urusan bidang pangan,urusan bidang perikanan dan
urusan bidang pertanian tahun anggaran 2024, Dinas Pertanian,
Perikanan dan Ketahanan Pangan mengusulkan anggaran sebesar
Rp. 76.600.000.000,-




BAB V PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2024 merupakan

penjabaran Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah Tahun 2023-

2026. Renja Perangkat Daerah selanjutnya menjadi platform operasional

bagi Perangkat Daerah dalam menjalankan programnya dalam

menjalankan tugas dan fungsi dalam rangka pencapaian visi dan misi
pembangunan daerah tahun 2023-2026. Berkaitan dengan hal-hal
tersebut, perlu ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

2

Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Perangkat Daerah
setelah Kebijakan Umum Anggaran (KUA) serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) Tahun 2024 dan APBD Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2024 disepakati.

Kerangka pendanaan dalam Renja Perangkat Daerah masih bersifat
sementara, sehingga masih dimungkinkan terjadi perubahan pagu
yang disebabkan oleh pengurangan, penambahan, dan pergeseran
anggaran antar program, antar kegiatan maupun antar sub kegiatan
dalam kerangka penyusunan anggaran secara terpadu dan berbasis
kinerja.

Renja Perangkat Daerah menjadi acuan bagi Kepala Perangkat
Daerah dan segenap jajarannya serta pemangku Kkepentingan
lainnya untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan,
serta menjadi dasar dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan
pembangunan daerah.

Ditetapkan di Banjarnegara
2023

Plt. KEPALA DI ERTANIAN,

NIP. 196312231992031002




